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Abstract 

 
Parental attachment refers to the emotional bond between children and their 

parents and plays an important role in the development of individual 

psychological well-being. One indicator of psychological well-being is life 

satisfaction, which reflects an individual’s cognitive evaluation of overall life 

quality. This study aimed to examine the relationship between parental 

attachment and life satisfaction among final-year university students. A 

quantitative approach was used with 358 final-year students selected through 

accidental sampling. Data were collected using the Inventory of Parent and 

Peer Attachment scale and the Satisfaction With Life Scale. The results 

indicated a significant positive relationship between parental attachment and 

life satisfaction, although the strength of the relationship was relatively weak. 

In addition, attachment to mothers showed a slightly higher correlation with 

life satisfaction compared to attachment to fathers. These findings suggest that 

positive emotional relationships between students and their parents contribute 

to supporting the psychological well-being of final-year students.. 

 

Keywords: Parent attachment, life satisfaction, Final-year students 

 

Abstrak  
Kelekatan orang tua merupakan ikatan emosional antara anak dan orang tua 

yang berperan penting dalam perkembangan kesejahteraan psikologis 

individu. Salah satu indikator kesejahteraan psikologis adalah kepuasan hidup, 

yaitu penilaian kognitif individu terhadap kualitas hidupnya secara 

keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kelekatan orang tua dan kepuasan hidup pada mahasiswa tingkat akhir. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek sebanyak 

358 mahasiswa tingkat akhir yang dipilih menggunakan teknik accidental 

sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala Inventory of 

Parent and Peer Attachment dan Satisfaction With Life Scale. Hasil analisis 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kelekatan orang 

tua dan kepuasan hidup dengan kekuatan hubungan yang tergolong lemah. 

Selain itu, kelekatan dengan ibu menunjukkan korelasi yang sedikit lebih 

tinggi terhadap kepuasan hidup dibandingkan dengan kelekatan dengan ayah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan emosional yang positif antara 

mahasiswa dan orang tua berperan dalam mendukung kesejahteraan 

psikologis mahasiswa tingkat akhir. 

 

 

Kata Kunci: Kelekatan orang tua, Kepuasan hidup, Mahasiswa tingkat akhir 
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Pendahuluan 

Masa perkuliahan merupakan salah satu fase penting dalam perkembangan individu, 

khususnya pada tahap emerging adulthood. Pada fase ini individu dihadapkan pada berbagai 

tugas perkembangan seperti pencarian identitas diri, pengambilan keputusan karier, serta 

penyesuaian terhadap tuntutan sosial dan emosional yang semakin kompleks. Arnett (2000) 

menjelaskan bahwa emerging adulthood merupakan periode yang ditandai dengan 

ketidakpastian, eksplorasi identitas, dan perubahan besar dalam kehidupan individu. Kondisi 

tersebut seringkali menimbulkan tekanan psikologis, terutama pada mahasiswa tingkat akhir 

yang sedang menghadapi tuntutan akademik serta transisi menuju dunia kerja. Tekanan yang 

tidak terkelola dengan baik dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis individu, salah 

satunya tercermin melalui tingkat kepuasan hidup yang dimiliki. 

Kepuasan hidup merupakan komponen penting dari kesejahteraan subjektif yang 

menggambarkan evaluasi kognitif individu terhadap kualitas kehidupannya secara keseluruhan 

(Diener et al., 1985). Individu dengan kepuasan hidup yang tinggi cenderung memiliki persepsi 

positif terhadap kehidupannya, mampu mengelola tekanan secara lebih adaptif, serta memiliki 

optimisme terhadap masa depan. Sebaliknya, rendahnya kepuasan hidup dapat memicu 

berbagai permasalahan psikologis seperti stres, kecemasan, hingga penurunan motivasi dalam 

menjalani aktivitas sehari-hari (Seligman, 2002; Ryff, 1989). Dalam konteks mahasiswa 

tingkat akhir, rendahnya kepuasan hidup dapat berdampak pada munculnya burnout akademik, 

penurunan motivasi belajar, serta kesulitan dalam menghadapi transisi menuju dunia kerja 

(Astuti & Prasetyo, 2020; Putri & Listiana, 2018). 

Data nasional juga menunjukkan adanya kecenderungan rendahnya kepuasan hidup pada 

kelompok usia mahasiswa. Survei Indeks Kebahagiaan Indonesia yang dirilis oleh Badan Pusat 

Statistik (2021) menunjukkan bahwa kelompok usia 20–24 tahun memiliki skor kepuasan 

hidup sebesar 73,14, yang lebih rendah dibandingkan kelompok usia 25–29 tahun dengan skor 

74,50. Hal ini mengindikasikan bahwa individu pada rentang usia mahasiswa akhir masih 

menghadapi berbagai tantangan dalam mencapai kepuasan hidup yang optimal. Temuan 

tersebut diperkuat oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir 

rentan mengalami tekanan akademik, kecemasan terkait masa depan, serta ketidakpastian 

karier yang dapat menurunkan tingkat kepuasan hidup (Cho et al., 2021; Dewi & Lestari, 2020; 

Saputra, 2019). 

Selain faktor akademik dan tekanan masa depan, kepuasan hidup pada mahasiswa juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor psikososial, salah satunya adalah hubungan dengan keluarga. 

Huebner (Proctor et al., 2009) menjelaskan bahwa hubungan keluarga merupakan salah satu 

faktor penting yang berkontribusi terhadap kepuasan hidup individu. Dalam konteks 

perkembangan psikologis, hubungan emosional dengan orang tua memainkan peran penting 

dalam memberikan dukungan, rasa aman, serta stabilitas emosional bagi individu yang sedang 

menghadapi berbagai tuntutan kehidupan. 

Hubungan emosional antara anak dan orang tua sering dijelaskan melalui konsep 

kelekatan (attachment). Bowlby (1969) mendefinisikan kelekatan sebagai ikatan emosional 

yang kuat dan bertahan lama antara individu dengan figur pengasuh utama yang memberikan 

rasa aman secara psikologis. Pada masa remaja hingga dewasa awal, kelekatan dengan orang 

tua tetap memiliki peran penting dalam mendukung kesejahteraan psikologis individu. 

Armsden dan Greenberg (1987) menjelaskan bahwa kelekatan orang tua tercermin melalui tiga 

aspek utama, yaitu kepercayaan (trust), komunikasi (communication), dan keterasingan 

emosional (alienation). Individu yang memiliki hubungan kelekatan yang baik dengan orang 

tua cenderung memiliki rasa aman, kemampuan regulasi emosi yang lebih baik, serta persepsi 

positif terhadap kehidupan. 

Teori kelekatan juga membedakan dua pola utama hubungan emosional, yaitu secure 

attachment dan insecure attachment (Ainsworth et al., 1978). Individu dengan secure 
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attachment memiliki tingkat kepercayaan dan komunikasi yang tinggi dengan orang tua serta 

tingkat keterasingan emosional yang rendah. Sebaliknya, insecure attachment ditandai dengan 

rendahnya kepercayaan dan komunikasi serta tingginya perasaan terasing dalam hubungan 

dengan orang tua. Dalam konteks mahasiswa tingkat akhir, hubungan kelekatan yang aman 

dapat membantu individu menghadapi tekanan akademik, ketidakpastian karier, serta berbagai 

tuntutan perkembangan dengan lebih adaptif. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kelekatan dengan orang tua 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan hidup. Penelitian Nickerson dan Nagle 

(2005) menemukan bahwa kelekatan yang aman dengan orang tua berkorelasi positif dengan 

kepuasan hidup pada remaja. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Chen et al. (2017) yang 

menunjukkan bahwa kualitas hubungan dengan orang tua berkontribusi secara signifikan 

terhadap tingkat kepuasan hidup individu. Mahasiswa yang memiliki hubungan emosional 

yang positif dengan orang tua cenderung merasa lebih didukung secara psikologis sehingga 

mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan dengan lebih optimis. 

Meskipun demikian, penelitian mengenai hubungan antara kelekatan orang tua dan 

kepuasan hidup pada mahasiswa tingkat akhir masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks 

mahasiswa yang sedang menghadapi transisi menuju dunia kerja. Selain itu, sebagian 

penelitian sebelumnya lebih banyak meneliti kelekatan secara umum tanpa membedakan 

hubungan kelekatan dengan ayah dan ibu secara spesifik. Padahal, peran kedua orang tua dapat 

memberikan pengaruh yang berbeda terhadap perkembangan psikologis anak. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya mengkaji hubungan antara kelekatan dengan ayah dan ibu terhadap 

kepuasan hidup pada mahasiswa tingkat akhir. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara kelekatan orang tua dan kepuasan hidup pada mahasiswa tingkat akhir. Secara khusus, 

penelitian ini menguji empat hipotesis, yaitu: (1) terdapat hubungan positif antara secure 

attachment ayah dengan kepuasan hidup, (2) terdapat hubungan negatif antara insecure 

attachment ayah dengan kepuasan hidup, (3) terdapat hubungan positif antara secure 

attachment ibu dengan kepuasan hidup, dan (4) terdapat hubungan negatif antara insecure 

attachment ibu dengan kepuasan hidup pada mahasiswa tingkat akhir. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian psikologi 

perkembangan serta memberikan manfaat praktis bagi mahasiswa, orang tua, dan institusi 

pendidikan dalam memahami pentingnya hubungan emosional keluarga dalam mendukung 

kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

menguji hubungan antara kelekatan orang tua dan kepuasan hidup pada mahasiswa tingkat 

akhir. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kelekatan orang tua, sedangkan variabel 

terikat adalah kepuasan hidup. 

Kelekatan orang tua merupakan ikatan emosional antara anak dan orang tua yang 

tercermin melalui kepercayaan, komunikasi, dan perasaan keterasingan dalam hubungan 

tersebut. Variabel ini diukur menggunakan adaptasi Inventory of Parent and Peer Attachment 

(IPPA) yang dikembangkan oleh Armsden dan Greenberg. Kepuasan hidup didefinisikan 

sebagai penilaian kognitif individu terhadap kualitas hidupnya secara keseluruhan dan diukur 

menggunakan skala kepuasan hidup yang dikembangkan oleh Daravit. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa tingkat akhir dari berbagai perguruan tinggi yang 

sedang menyelesaikan tugas akhir atau skripsi. Sampel penelitian berjumlah 358 responden 

yang diperoleh menggunakan teknik accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan secara 

daring menggunakan kuesioner berbasis Google Form. 
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Instrumen penelitian terdiri dari dua skala psikologis. Skala kepuasan hidup terdiri dari 

30 aitem dengan format skala Likert tujuh poin, sedangkan skala kelekatan orang tua terdiri 

dari 25 aitem dengan format skala Likert lima poin. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

seluruh aitem memenuhi kriteria dengan nilai korelasi aitem di atas 0,30 dan nilai extraction di 

atas 0,50. Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,937–0,941 untuk skala 

kepuasan hidup, 0,872–0,882 untuk kelekatan ibu, dan 0,911–0,921 untuk kelekatan ayah. 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 25.0. Analisis deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik data penelitian. Uji normalitas dilakukan menggunakan 

Kolmogorov–Smirnov, sedangkan pengujian hipotesis dilakukan menggunakan korelasi 

Spearman rho untuk mengetahui hubungan antara kelekatan orang tua dan kepuasan hidup. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

1. Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir yang telah 

menyelesaikan sebagian besar mata kuliah dan sedang menyusun tugas akhir atau 

skripsi. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 358 mahasiswa. Berdasarkan 

jenis kelamin, responden terdiri dari 150 laki-laki (42%) dan 208 perempuan (58%). 

Berdasarkan usia, sebagian besar responden berusia 22 tahun sebanyak 180 orang 

(50%), diikuti usia 23 tahun sebanyak 117 orang (33%), dan 24 tahun sebanyak 61 

orang (17%). Berdasarkan semester, mayoritas responden berada pada semester 8 

sebanyak 180 orang (50%), kemudian semester 10 sebanyak 117 orang (33%), dan 

semester 12 sebanyak 61 orang (17%). 

 

2. Pencatatan Hasil 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan tingkat kepuasan hidup dan 

kelekatan orang tua pada mahasiswa tingkat akhir. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki tingkat kepuasan hidup pada kategori sedang yaitu 

sebanyak 334 responden (93,30%), sedangkan 24 responden (6,70%) berada pada 

kategori tinggi. 

Pada variabel kelekatan orang tua (ibu), sebagian besar responden berada pada 

kategori tinggi sebanyak 342 responden (95,53%), sedangkan 16 responden (4,47%) 

berada pada kategori sedang. Sementara itu, pada variabel kelekatan orang tua (ayah), 

sebanyak 311 responden (86,87%) berada pada kategori tinggi dan 47 responden 

(13,13%) berada pada kategori sedang. 

Tabel 1 Kategorisasi data skala Kepuasan hidup 

Kategori Kriteria Frekuensi Persen 

Rendah < 90 0 0,00 

Sedang 90 – 150 334 93,30 

Tinggi 150 < 24 6,70 

Total   358 100,00 

 

Tabel 2 Kategorisasi data skala Kelekatan Orang Tua (Ibu) 

Kategori Kriteria Frekuensi Persen 

Rendah < 58 0 0,00 

Sedang  58 – 92 16 4,47 

Tinggi 92 < 342 95,53 

Total   358 100,00 
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Tabel 3 Kategorisasi data skala Kelekatan Orang Tua (Ayah) 

Kategori Kriteria Frekuensi Persen 

Rendah < 58 0 0,00 

Sedang  58 – 92 47 13,13 

Tinggi 92 < 311 86,87 

Total  358 100,00 

 

3. Pengolahan Data 

a. Uji Asumsi 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas untuk 

mengetahui distribusi data penelitian menggunakan Kolmogorov–Smirnov. Hasil 

analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis 

hubungan antar variabel dilakukan menggunakan teknik statistik nonparametrik 

Spearman’s rho. 

Selanjutnya dilakukan uji linearitas untuk mengetahui hubungan antara 

variabel kelekatan orang tua dan kepuasan hidup. Hasil analisis menunjukkan nilai 

Deviation from Linearity sebesar 0,001 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa 

hubungan antar variabel tidak bersifat linear. 

 

Tabel 4 Uji Normalitas 

Test of Normality Variabel Sig. 

Kolmogorov-Smirnov Kelekatan Orang Tua 
0,001 

Kepuasan hidup 

 

Tabel 5 Uji Linearitas 

Test of Linierity Variabel Sig. 

Deviation from Linearity Kelekatan Orang Tua 
0,001 

Kepuasan hidup 

 

b. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kelekatan 

orang tua dan kepuasan hidup pada mahasiswa tingkat akhir. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa secure attachment dengan ibu memiliki hubungan positif 

yang signifikan dengan kepuasan hidup (r = 0,540; p < 0,01). Sementara itu, 

insecure attachment dengan ibu memiliki hubungan negatif signifikan dengan 

kepuasan hidup (r = -0,218; p < 0,05). 

Pada hubungan dengan ayah, hasil analisis menunjukkan bahwa secure 

attachment dengan ayah memiliki hubungan positif signifikan dengan kepuasan 

hidup (r = 0,397; p < 0,01). Sedangkan insecure attachment dengan ayah memiliki 

hubungan positif signifikan yang lemah dengan kepuasan hidup (r = 0,272; p < 

0,01). 

Tabel 6 Uji Korelasi Pearson 

 Variabel Sig. (2-

tailed) 

Correlation 

Coefficient 

Korelasi 

Pearson 

Secure Attachment (Ibu) - 

Kepuasan hidup 

0,000 0,540** 
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Insecure Attachment 

(Ibu) - Kepuasan hidup 

0,018 -0,218* 

Secure Attachment (Ibu) - 

Kepuasan hidup 

0,000 0,397** 

Insecure Attachment 

(Ayah) - Kepuasan hidup 

0,002 0,272** 

 

c. Perbandingan Demografi 

Analisis perbandingan berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel kepuasan hidup (p = 0,170) dan 

kelekatan orang tua dengan ibu (p = 0,177) antara laki-laki dan perempuan. Namun, 

pada variabel kelekatan orang tua dengan ayah ditemukan perbedaan yang 

signifikan berdasarkan jenis kelamin (p = 0,020), dimana mahasiswa laki-laki 

memiliki nilai rata-rata kelekatan dengan ayah yang lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa perempuan. 

 

Tabel 7 Kepuasan hidup berdasarkan jenis kelamin 

Variabel 
Jenis 

Kelamin 
N Mean 

Std. 

Deviasi 
Sig. 

Kepuasan 

hidup 

Laki-laki 150 136,40 9.181 
0,170 

Perempuan 208 137,70 10.031 

 

Tabel 8 Kelekatan Orang Tua (Ibu) berdasarkan jenis kelamin 

Variabel Jenis Kelamin N Mean 
Std. 

Deviasi 
Sig. 

Kelekatan 

Orang Tua 

(Ibu) 

Laki-laki 150 100,99 5.631 

0,177 
Perempuan 208 99,79 5.500 

 

Tabel 9 Kelekatan Orang Tua (Ayah) berdasarkan jenis kelamin 

Variabel 
Jenis 

Kelamin 
N Mean 

Std. 

Deviasi 
Sig. 

Kelekatan 

Orang Tua 

(Ayah) 

Laki-laki 150 100,47 5.404 

0,020 
Perempuan 208 98,81 6.501 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara secure attachment dan insecure 

attachment orang tua dengan kepuasan hidup pada mahasiswa tingkat akhir. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat akhir memiliki tingkat kepuasan hidup 

pada kategori sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa berada pada fase evaluasi 

kehidupan yang belum sepenuhnya mencapai kepuasan optimal. Menurut Diener dkk. (1985), 

kepuasan hidup merupakan evaluasi kognitif individu terhadap kualitas hidupnya secara 

keseluruhan yang dipengaruhi oleh perbandingan antara harapan dan pencapaian yang dimiliki. 

Pada mahasiswa tingkat akhir, proses penyelesaian studi, tekanan akademik, serta 

ketidakpastian karier dapat memengaruhi evaluasi tersebut sehingga tingkat kepuasan hidup 

cenderung berada pada kategori sedang. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

kelekatan yang tinggi dengan orang tua, baik dengan ibu maupun ayah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa hubungan keluarga masih menjadi sumber dukungan emosional yang
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penting bagi mahasiswa tingkat akhir. Dalam budaya kolektif seperti Indonesia, hubungan 

keluarga memiliki peran yang kuat dalam memberikan dukungan psikologis bagi individu, 

bahkan hingga masa dewasa awal (Santrock, 2019). Kondisi ini memungkinkan mahasiswa 

tetap memperoleh dukungan emosional dari orang tua ketika menghadapi berbagai tantangan 

perkembangan seperti penyelesaian studi dan persiapan memasuki dunia kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secure attachment dengan ibu memiliki hubungan 

positif yang signifikan dengan kepuasan hidup mahasiswa tingkat akhir. Temuan ini sejalan 

dengan teori kelekatan yang dikemukakan oleh Bowlby (1988) yang menyatakan bahwa 

hubungan emosional yang aman dengan figur pengasuh utama memberikan rasa aman 

psikologis bagi individu. Individu dengan kelekatan yang aman cenderung memiliki 

kemampuan regulasi emosi yang lebih baik, hubungan interpersonal yang lebih positif, serta 

tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap lingkungan sosialnya (Mikulincer & Shaver, 

2007). Kondisi tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis serta kepuasan hidup 

individu. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa kualitas hubungan dengan ibu berkaitan positif dengan kesejahteraan subjektif pada 

mahasiswa. 

Sebaliknya, penelitian ini menemukan bahwa insecure attachment dengan ibu memiliki 

hubungan negatif dengan kepuasan hidup, meskipun kekuatan hubungan tersebut relatif lemah. 

Hubungan yang tidak aman dengan orang tua dapat ditandai oleh rendahnya kepercayaan, 

komunikasi yang terbatas, serta adanya perasaan keterasingan dalam hubungan keluarga 

(Armsden & Greenberg, 1987). Kondisi tersebut dapat memengaruhi kemampuan individu 

dalam mengelola emosi serta menghadapi tekanan psikologis. Pada mahasiswa tingkat akhir, 

kondisi ini dapat memperburuk pengalaman stres yang berkaitan dengan tuntutan akademik 

maupun ketidakpastian masa depan. Namun demikian, kekuatan hubungan yang relatif lemah 

menunjukkan bahwa kepuasan hidup tidak hanya dipengaruhi oleh hubungan dengan orang 

tua, tetapi juga oleh faktor lain seperti dukungan teman sebaya, pencapaian akademik, kondisi 

ekonomi, serta pengalaman sosial yang dimiliki individu (Diener dkk., 2009). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa secure attachment dengan ayah memiliki hubungan 

positif dengan kepuasan hidup mahasiswa, meskipun kekuatan hubungan tersebut berada pada 

tingkat sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa figur ayah juga memiliki peran penting dalam 

perkembangan kesejahteraan psikologis individu. Menurut Amato dan Fowler (2002), kualitas 

hubungan dengan ayah dapat berkontribusi terhadap perkembangan rasa percaya diri, stabilitas 

emosi, serta kemampuan individu dalam mengambil keputusan yang realistis. Pada masa 

dewasa awal, dukungan emosional dari ayah dapat membantu mahasiswa menghadapi berbagai 

tuntutan perkembangan seperti menyelesaikan studi dan mempersiapkan masa depan. 

Temuan yang menarik dalam penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara insecure 

attachment dengan ayah dan kepuasan hidup, meskipun hubungan tersebut relatif lemah. 

Secara teoritis, insecure attachment biasanya berkaitan dengan berbagai kesulitan dalam 

hubungan interpersonal dan regulasi emosi (Bowlby, 1988). Namun demikian, hasil penelitian 

ini dapat mengindikasikan adanya mekanisme adaptasi pada individu. Beberapa mahasiswa 

mungkin mengembangkan strategi koping yang lebih mandiri sebagai respons terhadap 

kurangnya kedekatan emosional dengan ayah. Dalam kondisi tersebut, individu dapat mencari 

sumber dukungan alternatif seperti teman sebaya, pasangan, atau figur penting lainnya. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Zimmermann (2004) yang menyatakan bahwa individu pada masa 

transisi menuju dewasa dapat mengembangkan strategi koping yang lebih independen untuk 

memenuhi kebutuhan emosionalnya meskipun memiliki hubungan kelekatan yang tidak 

optimal dengan orang tua. 

Selain itu, analisis perbandingan berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam kepuasan hidup maupun 

kelekatan dengan ibu. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan emosional dengan ibu cenderung 
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stabil dan tidak dipengaruhi oleh faktor gender. Sebaliknya, terdapat perbedaan pada kelekatan 

dengan ayah berdasarkan jenis kelamin, dimana mahasiswa laki-laki memiliki tingkat 

kelekatan yang lebih tinggi dengan ayah dibandingkan mahasiswa perempuan. Temuan ini 

sejalan dengan gender socialization theory yang menyatakan bahwa individu cenderung 

mengidentifikasi diri dengan orang tua yang memiliki jenis kelamin yang sama (Lamb, 2004). 

Selain itu, teori social learning yang dikemukakan oleh Bandura (1977) juga menjelaskan 

bahwa anak cenderung meniru perilaku serta nilai yang dimiliki oleh figur yang dianggap 

sebagai model peran dalam kehidupannya. 

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran mengenai hubungan antara kelekatan 

orang tua dan kepuasan hidup pada mahasiswa tingkat akhir, terdapat beberapa keterbatasan 

dalam penelitian ini. Pertama, teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling 

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, sebagian besar 

responden berasal dari wilayah yang relatif homogen sehingga belum sepenuhnya mewakili 

keberagaman latar belakang mahasiswa di Indonesia. Ketiga, data penelitian diperoleh melalui 

self-report questionnaire yang berpotensi mengandung bias subjektivitas dalam pengisian 

jawaban. Selain itu, penelitian ini menggunakan desain cross-sectional sehingga tidak dapat 

menggambarkan perubahan hubungan kelekatan dan kepuasan hidup secara longitudinal. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode longitudinal serta 

melibatkan sampel yang lebih beragam agar dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan antara kelekatan orang tua dan kesejahteraan psikologis 

mahasiswa. 

 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas kelekatan antara mahasiswa tingkat akhir dan 

orang tua memiliki peran penting dalam membentuk kepuasan hidup pada fase transisi menuju 

dewasa awal. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kelekatan yang aman dengan orang tua, 

baik ibu maupun ayah, berkaitan dengan tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi pada 

mahasiswa. Hubungan emosional yang positif dengan orang tua memberikan rasa aman 

psikologis, dukungan emosional, serta kepercayaan diri yang membantu mahasiswa 

menghadapi berbagai tantangan perkembangan seperti penyelesaian studi, tekanan akademik, 

dan ketidakpastian masa depan. Sebaliknya, pola kelekatan yang tidak aman cenderung 

berkaitan dengan tingkat kepuasan hidup yang lebih rendah, meskipun hubungan tersebut tidak 

selalu kuat karena kepuasan hidup juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar hubungan 

keluarga. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa hubungan keluarga tetap memiliki peran 

yang signifikan dalam kesejahteraan psikologis mahasiswa meskipun mereka telah memasuki 

fase dewasa awal. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara khusus 

menyoroti mahasiswa tingkat akhir sebagai kelompok yang sedang berada pada masa transisi 

penting dari dunia akademik menuju dunia kerja, serta pada analisis yang membedakan peran 

kelekatan dengan ibu dan ayah dalam kaitannya dengan kepuasan hidup. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam memperkaya kajian psikologi 

perkembangan dan psikologi keluarga mengenai pentingnya kualitas hubungan orang tua dan 

anak dalam mendukung kesejahteraan psikologis pada masa dewasa awal. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa implikasi yang dapat menjadi 

perhatian bagi pengembangan penelitian maupun praktik psikologis. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain yang berpotensi memediasi atau memoderasi 

hubungan antara kelekatan orang tua dan kepuasan hidup, seperti kemandirian psikologis, 

strategi coping, dukungan sosial, atau resiliensi individu. Pendekatan longitudinal juga dapat 
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dipertimbangkan untuk memahami dinamika perubahan hubungan kelekatan dengan orang tua 

serta dampaknya terhadap kepuasan hidup selama masa transisi dari mahasiswa menuju dunia 

kerja. Selain itu, penggunaan pendekatan metode campuran (mixed methods) dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengalaman subjektif mahasiswa 

dalam memaknai hubungan dengan orang tua dan pengaruhnya terhadap kesejahteraan 

psikologis mereka. Dari sisi praktis, temuan penelitian ini menunjukkan pentingnya 

mempertahankan hubungan emosional yang positif antara mahasiswa dan orang tua selama 

masa dewasa awal. Mahasiswa diharapkan dapat tetap menjaga komunikasi yang terbuka 

dengan orang tua sekaligus mengembangkan kemandirian dalam menghadapi tuntutan 

perkembangan. Bagi keluarga, khususnya orang tua, penting untuk tetap memberikan 

dukungan emosional, kepercayaan, serta ruang bagi anak untuk berkembang secara mandiri 

meskipun telah memasuki fase dewasa awal. Di sisi lain, institusi pendidikan tinggi juga dapat 

memanfaatkan temuan ini dengan mengembangkan program konseling, seminar, atau layanan 

pendampingan psikologis yang membantu mahasiswa tingkat akhir dalam menghadapi tekanan 

akademik, mempersiapkan masa depan karier, serta membangun hubungan keluarga yang sehat 

sebagai salah satu sumber dukungan psikologis. 
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